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ABSTRAK 
 

Pengembangan sumber daya manusia Indonesia adalah bagian dari pembangunan nasional Indonesia. 

Pembangunan bangsa yang maju dan mandiri, mengharuskan dikembangkannya konsep pembangunan 

yang bertumpu pada manusia dan masyarakatnya. Sementara itu, di kalangan masyarakat masih terdapat 

kesenjangan informasi mengenai dunia industri dan bidang ilmu teknik kimia. Hal ini terungkap dalam 

survey yang dilakukan terhadap mahasiswa baru di Program Studi Teknik Kimia Itenas. Masih banyak 

persepsi bahwa bidang ilmu teknik kimia itu dominan mempelajari ilmu-ilmu kimia. Kesenjangan ini 

harus diatasi dengan cara memberikan pemahaman yang benar kepada masyarakat mengenai bidang 

ilmu teknik kimia. Metode yang dapat ditempuh antara lain melalui penyuluhan dan pengenalan 

langsung kepada para siswa dan guru SMA. Para siswa dipilih menjadi target karena mereka adalah 

golongan yang nantinya akan menjadi calon mahasiswa. Jika para siswa telah memiliki pemahaman 

yang benar, maka mereka yang memiliki minat dan potensi yang sesuai akan tertarik untuk melanjutkan 

pendidikan tinggi dalam bidang teknik kimia. Para guru juga perlu mendapatkan wawasan yang baik, 

sehingga nanti beliau-beliau akan dapat mengarahkan siswanya untuk melanjutkan pendidikan tinggi 

dalam bidang yang sesuai dengan minat dan potensi yang dimiiki murid-muridnya. 

Kata kunci: sosialisasi, insinyur, teknik kimia, biomassa.  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia adalah salah satu negera berkembang di Asia Tenggara. Perkembangan ini 

terlihat pula dalam bidang industri. Perkembangan industri di Indonesia menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan sumber daya manusia. Sektor industri membutuhkan sumber daya 

manusia di berbagai bidang, salah satunya adalah bidang teknik kimia. 

Di sisi lain, pengembangan sumber daya manusia Indonesia adalah bagian dari 

pembangunan nasional Indonesia. Bangsa Indonesia menghadapi tantangan untuk mengejar 

ketertinggalan dari bangsa lain yang telah maju. Pembangunan bangsa yang maju dan mandiri, 

mengharuskan dikembangkannya konsep pembangunan yang bertumpu pada manusia dan 

masyarakatnya. Dengan demikian, kesadaran anggota masyarakat, termasuk keinginan dan 

kesadaran untuk menempuh pendidikan tinggi, sangat dibutuhkan. 

Sementara itu, di kalangan masyarakat masih terdapat kesenjangan informasi mengenai 

dunia industri dan bidang ilmu teknik kimia. Hal ini terungkap dalam survey yang dilakukan 

terhadap mahasiswa baru di Program Studi Teknik Kimia Itenas. Masih banyak persepsi bahwa 

bidang ilmu teknik kimia itu dominan mempelajari ilmu-ilmu kimia. Akibatnya, calon 

mahasiswa yang merasa hanya sedikit menguasai bidang ilmu kimia merasa enggan untuk 

mendaftar di Program Studi Teknik Kimia. Sebaliknya, calon mahasiswa yang merasa sangat 

menguasai bidang ilmu kimia, namun tidak terlalu menguasai bidang ilmu fisika dan 

matematika, justru memiliki keinginan besar untuk mendaftar. Padahal bidang ilmu teknik 

kimia tidak hanya mempelajari tentang kimia saja, namun juga ditopang oleh penguasaan 

dasar-dasar keilmuan di bidang fisika dan matematika. 

Kesenjangan ini harus diatasi dengan cara memberikan pemahaman yang benar kepada 

masyarakat mengenai bidang ilmu teknik kimia. Metode yang dapat ditempuh antara lain 

melalui penyuluhan dan pengenalan langsung kepada para siswa dan guru SMA. Para siswa 

dipilih menjadi target karena mereka adalah golongan yang nantinya akan menjadi calon 

mahasiswa. Jika para siswa telah memiliki pemahaman yang benar, maka mereka yang 

memiliki minat dan potensi yang sesuai akan tertarik untuk melanjutkan pendidikan tinggi 

dalam bidang teknik kimia. Para guru juga perlu mendapatkan wawasan yang baik, sehingga 

nanti beliau-beliau akan dapat mengarahkan siswanya untuk melanjutkan pendidikan tinggi 

dalam bidang yang sesuai dengan minat dan potensi yang dimiiki murid-muridnya. 

Berdasarkan pemikiran di atas, pengusul mengajukan proposal kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat berupa “Sosialisasi Peran Teknik Kimia dalam Biomassa untuk 

Renewable Energy”. Kegiatan ini direncanakan tidak hanya berbentuk penyuluhan monolog 

secara online, namun disertai juga dengan tanya jawab sebagai interaksi antara pemateri dengan 

peserta yang akan direncanakan berlangsung pada tanggal 23 Agustus 2020. 

 

1.2 Tujuan Kegiatan 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan wawasan dan pemahaman mengenai 

peran teknik kimia dalam industri, serta menumbuhkan minat siswa dan guru SMA terhadap 

bidang ilmu teknik kimia. 
 

1.3 Manfaat Kegiatan 
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi siswa SMA, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman 

yang benar tentang bidang ilmu teknik kimia, serta dapat menumbuhkan minat untuk 

melanjutkan studi di bidang ilmu teknik kimia. 
2. Bagi guru SMA, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman 

yang benar tentang bidang ilmu teknik kimia, sehingga dapat mengarahkan siswanya 

yang berpotensi untuk melanjutkan studi di bidang ilmu teknik kimia. 
3. Bagi Itenas pada umumnya, dan Program Studi Teknik Kimia Itenas pada khususnya, 

kegiatan ini diharapkan dapat menjadi sarana promosi dan mendapatkan calon 

mahasiswa yang potensial. 
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BAB II SOLUSI DAN TARGET LUARAN 
 

 

2.1 Solusi 

 

Solusi yang akan ditawarkan  untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah 

memberikan wawasan dan pemahaman, serta menumbuhkan minat siswa dan guru SMA 

terhadap bidang ilmu teknik kimia salah satunya dengan menggunakan fasilitas yang tersedia 

di Teknik Kimia Itenas Bandung. Selain itu, semoga dengan acara sosialisasi ini, peserta dapat 

mengenal dan tertarik dalam Peran Teknik Kimia dalam Biomassa untuk Renewable Energy. 

 

 

2.2 Target Luaran 
  

Adapun tujuan kegiatan ini memberikan wawasan dan pemahaman, serta 

menumbuhkan minat siswa dan guru SMA/SMK terhadap bidang ilmu teknik kimia. Bagi 

siswa SMA, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman yang benar 

tentang bidang ilmu teknik kimia, serta dapat menumbuhkan minat untuk melanjutkan studi di 

bidang ilmu teknik kimia. Bagi guru SMA, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan pemahaman yang benar tentang bidang ilmu teknik kimia, sehingga dapat 

mengarahkan siswanya yang berpotensi untuk melanjutkan studi di bidang ilmu teknik kimia. 

Bagi Itenas pada umumnya, dan Program Studi Teknik Kimia Itenas pada khususnya, kegiatan 

ini diharapkan dapat menjadi sarana promosi dan mendapatkan calon mahasiswa yang 

potensial. Selain itu, semoga dengan acara sosialisasi ini, peserta dapat mengenal dan tertarik 

dalam Peran Teknik Kimia dalam Biomassa untuk Renewable Energy 



9 
 

BAB III METODE PELAKSANAAN  
 

3.1 Persiapan 
Program pengabdian masyarakat ini merupakan PKM yang diusulkan untuk di danai 

oleh LP2M Itenas dan dilaksanakan oleh masyarakat Jurusan Teknik Kimia Itenas. 

Berdasarkan rapar jurusan yang dilakukan pada bulan Juni 2020, semua dosen sepakat untuk 

melakukan PKM ini mulai 1 Juli 2020 hingga 12 September 2020. Tema yang diangkat adalah 

Peran Teknik Kimia dalam Biomassa untuk Renewable Energy.  

 

3.2 Pelaksanaan  
Rangkaian kegiatan PKM Peran Teknik Kimia dalam Biomassa untuk Renewable 

Energy. Materi, pembuat dan pemberi materi, dan asisten yang akan menyampaikan pada saat 

pelaksanaan di sajikan pada Tabel 3.1. Asisten yang akan membantu adalah mahasiswa aktif 

Teknik Kimia Itenas angkatan 2018 dan 2019. 

 

Tabel 3.1 Materi, Pembuat dan Pemberi Materi, Moderator serta asisten mahasiswa. 

 

PKM yang dilakukan bertujuan untuk mengenalkan Teknik Kimia pada SMA/SMK, 

maka undangan dikirim ke SMA dan SMK melalui sosial media seperti Instagram, Facebook, 

Whatsapp Group. Diharapkan 80% sekolah – sekolah itu akan mengikuti sosialisasi ini. Peserta 

sosialisasi (siswa) diharapkan menjadi tertarik dan mengajak teman atau bahkan guru-guru dari 

masing masing sekolah. 

 

Pelaksanaan kegiatan ini diusulkan untuk dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2020 di 

Zoom Program Studi Teknik Kimia Itenas. Acara ini akan dipimpin oleh dosen dan akan di 

support oleh segenap civitas akademika di Program Studi Teknik Kimia Itenas. Jadwal kegiatan 

yang dilakukan setiap pertemuan sosialisasi disajikan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Susunan Acara Sosialisasi 

23 Agustus 2020 

No Acara 
Penanggung 

Jawab 

Perkiraan 

Waktu (menit) 

1 

Registrasi dan Pemutaran Video Profile 

atau Promosi Program Studi Teknik Kimia 

Itenas 

asisten 

mahasiswa/ 

panitia 

5 

No Nama Personil Tugas Personil 

1 Ronny Kurniawan, S.T., M.T. Pemateri 

2 Salafudin, M.Sc. Pemateri 

3 Vibianti Dwi Pratiwi, M.T. Moderator dan Asisten Pemateri/ Penyusun 

Materi 

4 Dicky Dermawan, M.T Penyusun Materi 

5 Naufal Panitia Mahasiswa 

6 Ricky Panitia Mahasiswa 

7 Dheanty Panitia Mahasiswa 

8 Salsabila Panitia Mahasiswa 

9 Sherina Panitia Mahasiswa 
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2 Pembukaan dan Penjelasan Tata Tertib 

MC/asisten 

mahasiswa/ 

panitia 

5 

3 Sambutan Pembuka Kaprodi 5 

4 Pengenalan Pemateri Pertama Moderator 5 

5 Pemaparan Materi Pertama Narasumber 25 

6 Sesi Tanya Jawab Pertama  Moderator 15 

7 Pengenalan Pemateri Kedua Moderator 5 

8 Pemaparan Materi Kedua Narasumber 25 

9 Sesi Tanya Jawab Kedua  Moderator 15 

10 Sambutan Penutup Kaprodi 5 

11 Foto Bersama 

MC/asisten 

mahasiswa/ 

panitia 

5 

12 

Penutupan dengan Pemutaran Video Profile 

atau Promosi Program Studi Teknik Kimia 

Itenas 

asisten 

mahasiswa/ 

panitia 

5 

 Total Durasi  120 

 

 

 

3.2 Anggaran Kegiatan 

 

Tabel 3.3 Rencana Anggaran Pelaksanaan 

No Keterangan Pemasukan (Rp) Pengeluaran (Rp) 

1 Dana PKM Jurusan Teknik Kimia 3.810.000,-  

2 Honor Pembicara Internal (2 x Rp.300.000,-)  600.000 

3 Honor Moderator (1x Rp.200.000,-)  200.000 

4 Hadiah ovo/voucher elektrik   250.000 

5 Promosi Instagram  150.000 

    

 Total 3.810.000,- 1.200.000,- 

 Sisa Dana RKAT PKM Prodi 2.610.000 
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BAB IV KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 

  

Program Studi Teknik Kimia Itenas mempunyai kelayakan yang tinggi dalam kegiatan 

PKM Peran Teknik Kimia dalam Biomassa untuk Renewable Energy. untuk masyarakat 

khususnya fasilitas kesehatan baik dilihat dari Sumber Daya Manusia maupun infrastruktur 

fisik yang ada. 

 

 Sumber Daya Manusia Program Studi Teknik Kimia Institut Teknologi Nasional 

Bandung yang dapat mendukung program pengabdian masyarakat ini yaitu; 

- Tiga orang mempunyai pengalaman sebagai trainer profesional dan ahli dalam 

bidang proses  

(Salafudin, S.T., M.Sc, Yuono, S.T., M.T dan Ronny Kurniawan, S.T., M.T.) 

- Dua orang mempunyai pengalaman sebagai perancang teknik komputasi 

matematika (Dicky Dermawan, S.T., M.T dan Vibianti Dwi Pratiwi, S.T., M.T) 

- Empat orang mempunyai pengalaman dalam bidang membran organik dan 

anorganik (Jono Suhartono, S.T., M.T., Ph.D, Puriyanti Yusika, S.T., M.T., Ida 

Wati, S.Si., M.Si dan Rini Budiwati, Dra., M.Si) 

- Dua Orang mempunya pengalaman dalam bidang katalis dan nanopartikel  

(Ir. Maya Ramadianti Musadi, M.T., Ph.D dan Riny Yollanda P, dr.rer.nat) 

- Dua Orang mempunyai pengalaman dalam bidang bioenergi dan mikrobiologi  

( Choerudin, S.T., M.T dan Dyah Setyo Pertiwi, S.T., M.T., Ph.D) 

 

Dari segi infrasturktur yang menunjang: 

- Ruang pertemuan dengan pendingin udara 

- Laboratorium yang memadai 

- Komputer yang memadai 
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BAB V PENUTUP 
 

 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan kegiatan yang penting, terutama bagi 

staf dosen dan mahasiswa Program Studi Teknik Kimia Itenas, maupun bagi Fakultas Teknologi 

Industri dan Institut Teknologi Nasional Bandung pada umumnya. Oleh karena itu, dukungan moril 

demi kelancaran dan kesuksesan kegiatan ini sangat diharapkan. 
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LAMPIRAN 
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Pengenalan Teknologi

Biogas
Program Studi Teknik Kimia Itenas

Salafudin,ST.,MSc

Dicky Dermawan, S.T., M.T.

23 Agustus 2020



Apa Itu Biogas

 Biogas adalah Flamable gas yang 
dihasilkan dari aktifitas penguraian
zat organic oleh mikroorganisme
dalam kondisi tanpa udara.

 Biogas sudah dipakai di Assyria dan
Persia untuk memanaskan bak mandi
pada permulaan abad 10 BC.*

 Biogas dikenal juga sebagai gas rawa
karena di dasar rawa terdapat
timbunan sisa tumbuhan yang 
terdegradasi dalam kondisi anaerobic

 Karena kondisi alamiah ini maka
bentuk reactor/digester yang dikenal
adalah Anaerobic Lagoon.



Raw Material Biogas

 Semua Zat organic yang mudah

busuk punya potensi untuk

dijadikan biogas

 Padam proses produksi biogas 

dapat dijadikan sebagai

pendamping produksi renewable 

energy lain



Komposisi Biogas

 The specific gravity of methane (relative to air) : 0.55, Critical temperature is 82.5 
O
C. 

Pressure for liquefaction are 5000 psi

4

Substance Symbol Percentage

Methane CH4 50 - 70%

Carbon dioxie CO2 30 - 40%

Hydrogen H2 5 - 10%

Nitrogen N2 1 - 2%

Water Vapour H2O 0.3%

Hydrogen Sulphide H2S Traces



Beberapa Istilah dan Parameter 

 TS : Total Solid (Kandungan

Padatan dalam zat padat)

 VS : Volatile Solid (Kandungan zat

yang volat dalam zat padat)

 Hydraulic Retention Time (HRT)

 Gas Production Rate (GPS) [g 

biogas/ gVS atau g 

CH4/gVS/L/day]

 Organic Loading Rate (OLR) [gVS/L  

atau gCOD/L/day]

 COD : Chemical Oxygen Demand

 BOD : Biological Oxygen Demand



Pemanfaatan Biogas

a. Memasak 0,22 – 0,44 m3 gas consumption per hour pd tekanan 75 – 85 cm water 

column. 

b. Penerangan

c. Biogas fuel engines 

d. Electricity Generation

e. Transportation



Rule of Thumb pemanfaatan 1 m3  

biogas

1 M3 
BIOGAS

60 W 
Electric 

light  hours

Cooking 3 
times for 4 

people

Power 1.5 
kWh

300 L 
refrigerator 

3 hours

Run 5.3712 
x 10 ^ J  
engine 1 

hours

7
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No. Type of Bio-Slurry

Liquid Analysis

Organic 
Matter

C-org N-Tot C/N P2O5 K2O

(%) (%) (%) (%) (%)

1. Bio-slurry (PIG) - 52.28 2.72 21.43 0.55 0.35

2. Bio-slurry (COW) - 47.99 2.92 15.77 0.21 0.26

No. Type of Bio-Slurry Dried Analysis

1. Bio-slurry (PIG) 65.88 15.60 1.57 9.97 1.92 0.41

2. Bio-slurry (COW) 68.59 17.87 1.47 9.09 0.52 0.38

3.
COMOPOST (Bio-
slurry COW)

54.50 14.43 1.60 10.20 1.19 0.27

9
Source : BIRU, 2011.  Analisa Kandungan Bio-slurry di Laboratorium Tanah Universitas Jember.



Pemanfaatan Digestate

 Kompos

 Vermikompos

 Biopestisida

 Perikanan



Ulat Daun
Tungau/Mite

Kresek

Bercak Daun

Busuk Daun

Kutu Daun/Aphid

11
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Pembagian Digester 

 Berdasarkan Proses 

- Batch

- Continuous

 Berdasarkan Kandungan Padatan

- Dry Digester

- Slurry Digester 



Variable yang mempengaruhi Kinerja

proses Anaerobic Digestion (Biogas)

 Temperatur

 pH

 C/N ratio : 20 - 30

 Populasi Bakteri

 Interaksi Antara Bakteri dan substrate/makanan/limbah



Effect of Temperature on microbes 

activity

 16

Rule of thumb: Rate of a reaction 

doubles for every 10 oC

rise in temperature up to an optimum 

and then declines rapidly



pH 

 Hydrolytic activity :optimum pH 5-7; Temperatur 30-50 C

 Methanogenesis tidak tahan pH asam

Optimasi Proses berdasarkan pH maka terdapat

- Single Stage 

- Double Stage

- optimasi proses

- Untuk RM dengan C/N Tenggi Buffer lemah - pH Proses Tidak Stabil



Single Stage dan Double Stage





Carbon : Nitrogen Ration of Feedstock

Feedstock Carbon content of 

feedstock by weight 

(%)

Nitrogen content of 

feedstock by weight 

(%)

Carbon : Nitrogen 

Ration (C/N)

Dry wheat straw 46 0.53 87:1

Dry rice straw 42 0.64 67:1

Corn stalk 40 0.75 53:1

Dead leaves 41 1.00 41:1

Soy-bean stalk 41 1.30 312:1

Grass 14 0.54 27:1

Peanut stalk & leaves 11 0.59 19:1

Fresh sheep dung 16 0.55 29:1

Fresh cow dung 7.3 0.29 25:1

Fresh horse dung 10 0.42 24:1

Fresh pig dung 7.8 0.60 13:1

Fresh human waste 2.5 0.85 2.9:1

20

Carbon : Nitrogen Ration of 

Feedstock



Double Stage Digester Sampah Kota 

Munich



Anaerobic Lagoon

 HRT lama bisa sampai 150 hari

 Kemungkinan terjadi Channeling 

besar



Plug Flow Reactor dan Baffle Reactor

 Aliran dibuat Plug = Waktu tinggal

Seragam

 Recycle sebagian effluent sebagai

sumber Bakteri



CSTR (Completely Stirred Tank Reactor)

 Pengaduk berfungsi untuk homogenitas

 Moveable pengaduk (naik turun) berfungsi untuk

mengatasi adanya Scum

 Pada Negara 4 musim diperlukan isolator dan

pemanas walaupun proses anaerobic bersifat

eksotermis



Simple Reactor
 Untuk skala kecil

 Jenis : Fixed Dome, Floating

 Material : Concreate, Fiber glass, Metal

 Bekerja pada temperature Ambient

 OLR is 1-2 Kg/m3.d, and biogas rate is 0.2 -

0.5 m3/m3.d



Conventional digester : fixed dome
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Anaerobic filter

Bahan Isian untuk menumbuhkan Biofilm dapat berupa : Batu stone, HDPE,PP , PVC, and 

atau material Inert lain. Adanya tempat menempel bakteri yang sangat luas ini membuat

populasi bakteri jauh lebih besar disbanding simple digester sehingga effisiensinya naik .

Masalah yang mungkin timbul adalah Blocking karena tertutupnya saluran oleh biofilm 

yang lepas.
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Up-flow anaerobic sludge bed (UASB)

 Inventor Dr. Gatze Letingga pada 1977, 

 Mikroba yang dipakai berupa sludge granule

 Penumbuhan sludge granule membutuhkan waktu sekitar 3 bulan

28



Expanded Granular sludge bed

EGSB is a reformed type based on UASB. In 

fact, it is combined by both anaerobic 

fluidized bed and UASB. 

Compared with UASB, EGSB has different 

upflow rate inside digester.
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Biofuel adalah bahan bakar yang diproduksi dari sumber-
sumber hayati, disebut juga BBN. Secara umum biofuel dapat
dikelompokkan menjadi tiga jenis bahan bakar, yaitu biodiesel,
bioethanol, dan biooil.

Biodiesel dimaksudkan sebagai pengganti solar (high-speed
diesel) dan minyak diesel industri (industrial diesel-oil).

Bioethanol yaitu etanol yang dihasilkan dari biomassa
dimaksudkan sebagai bahan bakar pengganti bensin.

Biooil dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar pengganti
minyak tanah dan minyak bakar (marine fuel-oil).





Produsen BBN di Indonesia (Biodiesel)



Produsen BBN di Indonesia (Bioethanol)



Pentahapan kewajiban minimal pemanfaatan BBN
(Permen ESDM No 32/2008 revisi No 25/2013)

Jenis

Sektor

Oktober

2008 s.d

Desember

2008

Januari

2009

Januari

2010

Januari 

2015**

Januari

2020**

Januari 

2025**

Keterangan

Rumah 

Tangga

- - - - - - Saat ini tidak 

ditentukan

Transport

asi PSO

1% (yang 

ada saat 

ini)

1% 2,5% 5% 10% 20% Terhadap 

kebutuhan 

lokal

Transport

asi Non 

PSO

1% 3% 7% 10% 20%

Industri

dan

Komersial

2,5% 2,5% 5% 10% 15% 20% Terhadap

kebutuhan

lokal

Pembang

kit Listrik

0,1% 0,25% 1% 10% 15% 20% Terhadap

kebutuhan

lokal

BIODIESEL (B100)



Jenis

Sektor

Oktober

2008 s.d

Desember

2008

Januari

2009

Januari

2010

Januari

2015**

Januari 

2020**

Januari 

2025**

Keterangan

Rumah 

Tangga

- - - - - - Saat ini tidak 

ditentukan

Transport

asi PSO

3% (yang 

ada saat 

ini)

1% 3% 5% 10% 15% Terhadap 

kebutuhan 

lokal

Transport

asi Non 

PSO

5% (yang 

ada saat 

ini)

5% 7% 10% 12% 15% Terhadap 

kebutuhan 

lokal

Industri

dan

Komersial

- 5% 7% 10% 12% 15% Terhadap

kebutuhan

lokal

Pembang

kit Listrik

- - - - - - Terhadap

kebutuhan

lokal

BIOETANOL (E100)



Perpem ESDM No 12/2015, penggunaan Bioetanol 5% (E5) → Belum bisa 
dilaksanakan
Keputusan Menteri ESDM No 6034 Tahun 2016, penggunaan Bioetanol 
2%(E2) → Belum bisa dilaksanakan

Tahun 2018, untuk E5 butuh Bioetanol sekitar 145.000 kL per tahun 
sedangkan ketersediaan sekitar 42.000 kL per tahun 

1 Agustus 2020 rencana akan diberlakukan E2 ??
Harga Bioetanol Fuelgrade ( ≥99,5) di Bulan Agustus 2020 Rp 14.779,-
Harga pertamax dan pertamax turbo di Agustus 2020 Rp 9.000,- dan Rp 9.850,-

Substitusi Bioetanol ke bensin atau gasoline



Berdasarkan Peraturan Menteri ESDM Nomor 12 Tahun 2015
(Substitusi Biodiesel)





Kita patut bangga bahwa Indonesia adalah negara pertama yang berhasil
mengimplementasikan B20 dengan bahan baku utama bersumber dari kelapa sawit.
Negara yang telah berhasil mengimplementasikan B20 adalah Minnesota, Amerika Serikat
mulai Mei 2018. Adapun Kolombia baru pada tahap B10 dari tahun 2011 dan Malaysia
baru pada tahap B10 pada tahun 2019.



Tujuan Implementasi Program Mandatori BBN (Biodiesel): 

• Meningkatkan ketahanan dan kemandirian energi;

• Stabilisasi harga CPO;

• Meningkatkan nilai tambah melalui hilirisasi industri kelapa sawit;

• Memenuhi target 23% kontribusi EBT dalam total energi mix pada 
2025;

• Mengurangi konsumsi dan impor BBM;

• Mengurangi emisi GRK; dan

• Memperbaiki defisit neraca perdagangan.





Peran Teknik Kimia terkait Bahan Bakar Nabati (BBN) 
adalah dalam proses pembuatan atau produksi BBN 
tersebut.

Bidang Teknik Kimia tersebut mempelajari terkait
transformasi dari bahan baku menjadi suatu produk
yang bisa dipasarkan atau bernilai ekonomi melalui
proses kimia dan fisik.

Peluang sekaligus tantangan bidang Teknik Kimia
untuk berinovasi terkait proses produksi Bahan
Bakar Nabati dengan memanfaatkan kebutuhan
dan potensi sumber daya alam khususnya hayati
yang ada di Indonesia.



Proses Pembuatan Biodiesel





Proses Pembuatan Bioethanol

Bahan baku:
• Bahan yang mengandung gula
• Bahan yang mengandung pati
• Bahan yang mengandung selulosa



Mini Pilot Plant Pembuatan Bioethanol fuelgrade (kemurnian 
ethanol ≥ 99,5%) dari sampah buah

• Fermentor yang digunakan jenis fixed bed dengan immobilized cell menggunakan
penambat batu apung

• Proses pemisahan dilakukan melalui proses distilasi 2 tahap
• Proses pemurnian bioethanol fuelgrade melalui proses dehidrasi fisik menggunakan

adsorben batu apung



Skema Produksi Bioethanol fuelgrade dari sampah buah



Foto Rangkaian Peralatan Mini Pilot Plant Pembuatan Bioetanol fuel grade dari 
Sampah Buah 



Masalah yang mungkin saat ini dihadapi dengan kebijakan 
memberlakukan substitusi BBN ke BBM:

• Harga jual BBN sensitif terhadap harga bahan baku
• Kompetisi harga bahan baku industri BBN dengan bahan pangan atau pakan
• Industri BBN sensitif terhadap perubahan dinamika lingkungan bisnis global 

(harga minyak dunia)



Terima Kasih



Jenis Sektor Oktober

2008 

s.d

Desemb

er 2008

Januari

2009

Januari

2010

Januari

2015**

Januari 

2020**

Januari 

2025**

Keterangan

Rumah Tangga - - - - - - Saat ini 

tidak 

ditentukan

Industri 

dan 

Transpo

rtasi 

(Low 

and 

medium 

speed 

engine)

Industri - - 1% 3% 5% 10%

Marine - - 1% 3% 5% 10%

Pembangkit Listrik - 0,25% 1% 5% 7% 10% Terhadap

kebutuhan

lokal

BIO OIL (O100)
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